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ABSTRAK 

 

Penelitian ni bertujuan untuk menjelaskan penerapan Interactive Flat Panel (IFP) sebagai alat 

fasilitatif pembelajaran interaktif dalam konteks kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

terkait dengan Pendidikan Profesi Guru (PPG) di SDN 04 Pasar Ambacang. Investigasi 

menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, menggunakan pendekatan studi kasus untuk 

penyelidikannya. Data dikumpulkan menggunakan teknik observasional, wawancara semi-

terstruktur, dan analisis dokumenter, kemudian diperiksa melalui model interaktif yang 

diartikulasikan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña, yang mencakup pengurangan data, presentasi 

data, dan perumusan kesimpulan. Temuan menunjukkan bahwa Fitur Interaktif Presentasi (IFP) 

digunakan melalui modalitas presentasi interaktif, video pendidikan, animasi, penilaian digital, 

dan papan tulis elektronik pada setiap fase proses pendidikan. Implementasi IFP meningkatkan 

fokus, motivasi, keterlibatan, dan interaksi peserta didik sepanjang pengalaman instruksional. 

Selain itu, IFP membantu guru menyajikan materi secara lebih variatif dan memudahkan peserta 

didik memahami konsep melalui visualisasi yang menarik. Kendala yang ditemukan meliputi 

kebutuhan persiapan media digital yang lebih intensif, keterbatasan jaringan internet, dan perlunya 

peningkatan kompetensi teknologi pengguna. Temuan ini menunjukkan bahwa IFP berpotensi 

mendukung pembelajaran abad ke-21 yang interaktif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Interaktif, Pendidikan Profesi Guru (PPG), Pembelajaran Abad 

Ke-21, Sekolah Dasar, Interactive Flat Panel (IFP). 
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PENDAHULUAN 

 

Fenomena transformasi digital dalam ranah pendidikan telah mendorong lembaga 

pendidikan untuk menggabungkan berbagai alat teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemanjuran proses pedagogis (Irkha et al., 2024; Phillips, 2025). Pemanfaatan teknologi telah 

berkembang melampaui instrumen belaka untuk penyebaran informasi; sekarang berfungsi 

sebagai saluran yang memfasilitasi pengalaman pendidikan interaktif, kolaboratif, dan berpusat 

pada pembelajar (Talmo et al., 2022). Sejumlah upaya penelitian telah menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi interaktif memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan pelajar, 

mendorong motivasi belajar, dan meningkatkan kualitas interaksi selama proses pendidikan (Elmi 

et al., 2024; Asrifah et al., 2025). 

Di tingkat sekolah dasar, tantangan yang sering ditemui adalah masih ditemukannya 

pembelajaran yang bersifat konvensional, yaitu berpusat pada guru dengan pemanfaatan media 

yang terbatas. Kondisi ini menghasilkan kecenderungan di antara peserta didik untuk 

menunjukkan kepasifan, kehilangan konsentrasi dengan cepat, dan untuk menunjukkan 

keterlibatan yang berkurang dalam kegiatan pendidikan. Padahal, karakteristik peserta didik 

sekolah dasar menuntut penggunaan media yang menarik, visual, dan interaktif agar mampu 

mempertahankan perhatian serta meningkatkan pemahaman konsep. Berbagai studi menunjukkan 

bahwa media pembelajaran interaktif memiliki kontribusi positif terhadap keterlibatan dan hasil 

belajar peserta didik (Dahlan et al., 2023; Ismail, 2024; Andriani et al., 2025). 

Salah satu teknologi baru yang mendapatkan daya tarik signifikan dalam memfasilitasi 

pedagogi interaktif adalah Interactive Flat Panel (IFP) (Chien, 2024; Lokhande, 2024). Interactive 

Flat Panel (IFP) mewakili peralatan layar sentuh digital canggih yang menggabungkan 

fungsionalitas komputer, papan tulis digital, proyektor, dan berbagai aplikasi pendidikan yang 

beragam menjadi media tunggal. Melalui fitur termasuk layar taktil, anotasi digital, pemutaran 

video, presentasi multimedia, dan integrasi aplikasi pendidikan, IFP memfasilitasi pengembangan 

pengalaman belajar yang jauh lebih menarik dan kondusif untuk partisipasi. Investigasi 

kontemporer menunjukkan bahwa penerapan tampilan interaktif yang luas memiliki potensi untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi pengiriman konten pendidikan oleh instruktur, dan 

menumbuhkan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan berdampak (Talmo et al., 2022). 

Meskipun banyak penyelidikan ilmiah telah mengeksplorasi kemanjuran teknologi 

interaktif dalam konteks pendidikan, sebagian besar pertanyaan akademis sebagian besar 

berkonsentrasi pada pengembangan media, kuantifikasi hasil pembelajaran, atau penerapan 

teknologi dalam kerangka pendidikan tinggi. Penelitian yang secara cermat menjelaskan 

pemanfaatan IFP dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) di lingkungan pendidikan dasar masih sangat langka. Padahal, kegiatan PPL merupakan 

wahana penting bagi calon guru untuk mengimplementasikan kompetensi pedagogik dan teknologi 

dalam situasi pembelajaran yang nyata (Velasco, 2023; Filippova & Фесикова, 2025). 

Kesenjangan penelitian yang teridentifikasi ini berfungsi sebagai dasar penting untuk 

inisiasi penyelidikan ilmiah ini. Orisinalitas penyelidikan ini dirangkum dalam eksplorasi studi 

kasus yang meneliti penerapan teknologi Panel Datar Interaktif (IFP) dalam konteks pembelajaran 

interaktif selama kegiatan PPL PPG di pendidikan dasar, berkonsentrasi pada pengalaman 

implementasi praktis dalam pengaturan kelas, fungsi spesifik IFP yang digunakan, tanggapan 

keterlibatan siswa, serta keuntungan dan keterbatasan yang dihadapi selama proses 

pendidikanBertentangan dengan penyelidikan sebelumnya yang sebagian besar menggunakan 
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ukuran kuantitatif untuk menilai kemanjuran teknologi, penelitian ini menawarkan analisis 

kontekstual dari implementasi IFP oleh siswa PPG dalam pengaturan pendidikan otentik (Rahman, 

2021; Mines, 2024). 

Mengingat uraian yang disebutkan di atas, penelitian ini berusaha untuk menjelaskan 

penggunaan Panel Datar Interaktif (IFP) sebagai alat fasilitatif pembelajaran interaktif dalam 

konteks kegiatan PPL PPG di SDN 04 Pasar Ambacang. Investigasi ini dengan cermat 

menganalisis modalitas Praktik Umpan Balik Interaktif (IFP) yang digunakan dalam konteks 

pendidikan, karakteristik spesifik yang dimanfaatkan, reaksi pelajar terhadap implementasi IFP, 

serta keuntungan dan keterbatasan yang muncul sepanjang pengalaman pendidikan. Temuan 

penelitian ini diantisipasi berfungsi sebagai sumber yang berharga bagi pendidik, mahasiswa 

pascasarjana dalam program pelatihan guru, dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan 

integrasi efektif teknologi digital untuk memfasilitasi pembelajaran di abad ke-21. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif menggunakan teknik studi kasus 

(Creswell & Creswell, 2013; Yin, 2018). Metodologi ini dipilih karena penekanan penelitian pada 

penerapan teknologi Interactive Flat Panel (IFP) untuk meningkatkan pembelajaran interaktif di 

seluruh komponen Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Pendidikan Profesi Guru (PPG) di SDN 

04 Pasar Ambacang. Lokasi penyelidikan terletak di SDN 04 Pasar Ambacang selama semester II 

tahun akademik 2025/2026. Subjek penelitian meliputi guru pamong, mahasiswa PPG, dan peserta 

didik yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan IFP. Fokus kajian mencakup penggunaan 

fitur-fitur IFP, aktivitas pembelajaran yang dilakukan, respons peserta didik, serta manfaat dan 

kendala yang muncul selama proses pembelajaran. 

Akuisisi data dilakukan melalui observasi sistematis, wawancara semi-terstruktur, dan 

pemeriksaan dokumentasi yang relevan (Miles et al., 2013; Merriam & Tisdell, 2015). Observasi 

digunakan guna memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran berbantuan IFP di 

kelas (Denzin & Lincoln, 2017). Wawancara dilakukan kepada guru pamong dan beberapa peserta 

didik guna memperoleh informasi mengenai pengalaman penggunaan IFP selama pembelajaran 

(Patton, 2002). Dokumentasi berupa foto kegiatan, perangkat ajar, media pembelajaran, serta 

catatan lapangan yang berkaitan dengan implementasi IFP. 

Proses analisis data berkaitan dengan kerangka interaktif yang diartikulasikan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldaña, yang mencakup tahapan pengurangan data, presentasi data, dan 

perumusan Kesimpulan (Miles et al., 2013). Fase pengurangan data dilaksanakan melalui 

identifikasi dan pemilihan informasi yang berkaitan dengan penyelidikan penelitian. Data yang 

diringkas kemudian diartikulasikan dalam format narasi deskriptif, sehingga memfasilitasi 

interpretasi hasil penelitian (Merriam & Tisdell, 2015). Derivasi kesimpulan dicapai dengan 

mengenali pola dan interkoneksi di antara data yang dikumpulkan selama penelitian. Integritas 

data ditingkatkan melalui penerapan teknik triangulasi dan triangulasi sumber. Teknik triangulasi 

dicapai dengan menyandingkan temuan yang diperoleh dari pengamatan, wawancara, dan analisis 

dokumenter, sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan memvalidasi informasi yang 

diperoleh dari antara guru, siswa PPG, dan peserta didik. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Pemanfaatan IFP dalam Kegiatan Pembelajaran 

Pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) dilakukan pada setiap tahapan pembelajaran 

selama kegiatan PPL PPG di SDN 04 Pasar Ambacang. Kegiatan pendahuluan memanfaatkan IFP 

untuk menampilkan video pembelajaran, gambar kontekstual, dan pertanyaan pemantik yang 

berkaitan dengan materi. Tampilan visual yang menarik membantu membangun perhatian peserta 

didik sejak awal pembelajaran. Kegiatan inti memanfaatkan berbagai fitur IFP, seperti presentasi 

interaktif, papan tulis digital, pemutaran video pembelajaran, serta kuis berbasis media digital. 

Peserta didik diberikan kesempatan berinteraksi langsung dengan layar IFP melalui kegiatan 

mencocokkan gambar, mengidentifikasi jawaban, dan menyelesaikan tugas yang ditampilkan pada 

layar. Kegiatan penutup memanfaatkan IFP untuk menampilkan rangkuman materi dan refleksi 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Pemanfaatan IFP dalam Pembelajaran Interaktif 

Sumber: Hasil analisis peneliti (2026) 

Respons Peserta Didik terhadap Penggunaan IFP 

Temuan empiris menunjukkan bahwa peserta menunjukkan reaksi yang menguntungkan 

terhadap penerapan Praktik Formatif Terpadu (IFP) dalam proses pendidikan. Sebagian besar 

peserta didik terlihat lebih fokus memperhatikan materi yang ditampilkan dibandingkan saat 

pembelajaran menggunakan media konvensional. Antusiasme peserta didik meningkat ketika guru 

menampilkan video, animasi, dan aktivitas interaktif pada layar IFP. Keinginan peserta didik untuk 

terlibat dalam pembelajaran juga terlihat melalui partisipasi aktif saat menjawab pertanyaan 

maupun ketika diminta maju ke depan kelas untuk berinteraksi langsung dengan layar. Hasil 

wawancara sederhana menunjukkan bahwa peserta didik merasa pembelajaran menjadi lebih 

menarik karena materi dapat dilihat dengan jelas dan disertai gambar serta video yang mendukung 

pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. 

Manfaat Penggunaan IFP dalam Pembelajaran 

Penggunaan IFP memberikan beberapa manfaat selama kegiatan PPL PPG. Media ini 

membantu guru menyajikan materi secara lebih variatif melalui kombinasi teks, gambar, video, 

dan animasi dalam satu perangkat. Proses pembelajaran menjadi lebih efektif karena guru tidak 

perlu menggunakan banyak media secara terpisah. Kehadiran Interactive Flat Panel (IFP) semakin 

memfasilitasi peningkatan interaksi antara pendidik dan siswa. Jalan yang diberikan kepada siswa 

untuk keterlibatan langsung dengan tampilan digital mempromosikan tingkat keterlibatan aktif 

yang tinggi dalam proses pembelajaran. Keadaan seperti itu menumbuhkan lingkungan pendidikan 

yang lebih dinamis dan menyenangkan. Selain itu, konten yang disajikan secara visual 

memfasilitasi peserta didik dalam memahami konsep pendidikan dengan lebih mudah. 
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Penggabungan video dan citra kontekstual membuat materi abstrak lebih nyata dan terkait dengan 

pengalaman pelajar (Martinez & Virtue, 2025). 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Observasi Penggunaan IFP 

Aspek yang Diamati Temuan Penelitian 

Penyajian Materi Materi lebih menarik melalui video, gambar, dan 

animasi 

Perhatian Peserta 

Didik 

Peserta didik lebih fokus selama pembelajaran 

Partisipasi Peserta 

Didik 

Lebih aktif menjawab pertanyaan dan berdiskusi 

Interaksi 

Pembelajaran 

Interaksi guru dan peserta didik meningkat 

Pemahaman Materi Lebih mudah bagi siswa untuk memahami materi 

pelajaran 

Motivasi Belajar Antusiasme peserta didik meningkat 

Kendala Persiapan media dan jaringan internet 

Sumber: Hasil observasi peneliti (2026). 

Kendala dalam Pemanfaatan IFP 

Meskipun memberikan berbagai manfaat, penggunaan IFP masih menghadapi beberapa 

kendala. Persiapan media pembelajaran berbasis digital memerlukan waktu yang lebih banyak 

dibandingkan penggunaan media konvensional. Ketersediaan jaringan internet juga menjadi faktor 

pendukung yang memengaruhi kelancaran penggunaan beberapa fitur dan sumber belajar daring. 

Kendala lain berkaitan dengan kemampuan penggunaan teknologi. Adaptasi terhadap fitur-fitur 

IFP memerlukan pengalaman dan latihan sehingga pengguna dapat memanfaatkan perangkat 
secara optimal dalam kegiatan pembelajaran (Sott & Bender, 2025). 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan Praktik Umpan Balik Interaktif (IFP) 

memfasilitasi peningkatan pengalaman pedagogis yang lebih menarik selama kegiatan 

Pembelajaran Praktek Profesional (PPL) yang terkait dengan Program Pendidikan Profesional 

Guru (PPG). Penggunaan media berbasis teknologi memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik melalui penyajian materi dalam bentuk visual, audio, dan aktivitas interaktif (Rumiyati et 

al., 2025). Fenomena ini sesuai dengan prinsip-prinsip teori pembelajaran multimedia, yang 

menyatakan bahwa integrasi elemen tekstual, representasi visual, komponen pendengaran, dan 

materi video dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik (Agisni et al., 2023; 

Schüler et al., 2024). 

Fokus dan keterlibatan siswa yang meningkat selama proses pendidikan menunjukkan 

bahwa IFP berfungsi sebagai saluran yang mahir dalam mempromosikan keterlibatan proaktif 

peserta didik (Indriansyah, 2025; Hartanto & Wahyuningsih, 2026). Keterlibatan dengan layar 

memfasilitasi peserta didik dalam tidak hanya memperoleh informasi secara pasif, tetapi juga 

berpartisipasi aktif dalam proses pendidikan melalui serangkaian kegiatan yang disediakan oleh 

instruktur. Penggunaan video pendidikan, animasi, dan penilaian digital melalui IFP secara 

signifikan memfasilitasi pemberlakuan pendekatan pedagogis yang berpusat pada pelajar, seperti 

yang digarisbawahi dalam Kurikulum Merdeka. Integrasi berbagai sumber belajar digital dapat 
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membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual serta bermakna (Wu, 2024; 

Reshma K R, 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Temuan Penelitian 

Sumber: Konstruksi temuan penelitian (2026) 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pemanfaatan IFP menjadi faktor pendukung terciptanya 

pembelajaran interaktif yang berdampak pada meningkatnya keterlibatan peserta didik, motivasi 

belajar, dan pemahaman materi. Ketiga dimensi saling berhubungan dalam memfasilitasi 

pengalaman pendidikan yang lebih mendalam sepanjang proses instruksional. Pengamatan ini 

menunjukkan bahwa IFP berfungsi tidak hanya sebagai instrumen teknologi, tetapi juga sebagai 

alat yang mahir dalam mempromosikan pelaksanaan pedagogi abad ke-21 dengan meningkatkan 

interaksi, kolaborasi, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam lingkungan pendidikan. 

Analisis Pemanfaatan IFP terhadap Pembelajaran Interaktif 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) memiliki 

dampak yang menguntungkan pada pelaksanaan praktik pedagogis interaktif di seluruh kegiatan 

PPL PPG di SDN 04 Pasar Ambacang. Penggabungan elemen multimedia, termasuk video 

pendidikan, presentasi interaktif, citra visual, animasi, dan papan tulis digital, berkontribusi pada 

pembentukan pengaturan pendidikan yang lebih merangsang dan dinamis. Kondisi tersebut 

mendukung terciptanya interaksi yang lebih intens antara guru, peserta didik, dan materi 

pembelajaran. Penggunaan IFP memungkinkan penyajian informasi melalui berbagai bentuk 

representasi visual dan audiovisual yang lebih mudah dipahami oleh peserta didik sekolah dasar.  

Hasil empiris ini selaras dengan Teori Pembelajaran Multimedia yang 

diartikulasikan Mayer (2021), yang menyatakan bahwa integrasi elemen verbal dan visual, 

komponen pendengaran, dan animasi dinamis memfasilitasi pengalaman pemrosesan informasi 

yang lebih efisien bagi peserta didik dibandingkan dengan satu-satunya presentasi informasi 

tekstual. Keberadaan berbagai media memfasilitasi pengalaman pendidikan yang lebih nyata, 

sehingga membantu peserta didik dalam memahami konten instruksional dengan kedalaman yang 

lebih dalam. Implementasi IFP lebih lanjut mendukung aktualisasi pendekatan pedagogis yang 

berpusat pada pembelajar (Tarlochan, 2025). Siswa berfungsi tidak hanya sebagai penerima 

pengetahuan pasif, tetapi juga berpartisipasi aktif melalui latihan menjawab pertanyaan interaktif, 

memanipulasi layar sentuh, dan melaksanakan tugas yang disajikan pada perangkat Interactive 

Flat Panel (IFP). Aktivitas tersebut menunjukkan adanya pergeseran peran guru menjadi fasilitator 

yang mengarahkan peserta didik dalam membangun pemahamannya sendiri. 

Analisis Respons dan Keterlibatan Peserta Didik 

Respons positif peserta didik selama penggunaan IFP menunjukkan bahwa teknologi 

pembelajaran interaktif memiliki daya tarik yang tinggi dalam proses belajar. Hasil observasi 

memperlihatkan adanya peningkatan perhatian peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 

Peserta didik lebih fokus memperhatikan materi yang ditampilkan dan menunjukkan antusiasme 



Volume 7, Nomor 2, Juni 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2714 

ketika diberikan kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan perangkat IFP. Peningkatan 

keterlibatan peserta didik terlihat melalui partisipasi aktif dalam menjawab pertanyaan, mengikuti 

kuis interaktif, serta memberikan tanggapan terhadap materi yang disampaikan (Haerawan et al., 

2024). Kegiatan yang dilakukan menunjukkan bahwa penerapan Interactive Flat Panel (IFP) 

memfasilitasi pembentukan lingkungan pendidikan yang lebih dinamis dibandingkan dengan 

pendekatan pedagogis tradisional yang hanya mengandalkan kuliah konvensional dan metodologi 

media. 

Kondisi yang disebutkan di atas sejalan dengan perspektif konstruktivis, yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui keterlibatan proaktif peserta didik dalam proses pendidikan. 

Keterlibatan yang terjadi di antara peserta didik dan media pendidikan memfasilitasi kesempatan 

untuk eksplorasi informasi secara langsung, sehingga membuat proses pembelajaran secara 

signifikan lebih mendalam (Dodi Suhenda et al., 2024; Sumakul et al., 2024). Keterlibatan aktif 

yang terwujud sepanjang proses pendidikan memiliki kapasitas untuk meningkatkan motivasi 

belajar, karena siswa menganggap pengalaman pendidikan mereka menyenangkan dan tanpa 

monoton. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Praktik Umpan Balik Interaktif (IFP) 

tidak hanya meningkatkan kualitas penyebaran materi tetapi juga menumbuhkan keterlibatan 

emosional dan sosial peserta didik dalam proses pendidikan. Suasana lingkungan pendidikan 

berubah menjadi ruang yang lebih dialogis karena keterlibatan yang meningkat antara instruktur 

dan siswa, serta di antara siswa sendiri selama tugas instruksional. 

Implikasi terhadap Pembelajaran Abad ke-21 dan Kurikulum Merdeka 

Penerapan Pemrograman Fungsional Terpadu (IFP) dalam Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PBL) dan upaya Kelompok Praktik Profesional (PPG) menunjukkan keselarasan yang signifikan 

dengan imperatif pendidikan abad ke-21. Paradigma pendidikan abad ke-21 menggarisbawahi 

pentingnya memperoleh kemahiran dalam kemampuan berpikir kritis, proses berpikir inovatif, 

komunikasi yang efektif, dan keterlibatan kooperatif. Integrasi IFP sebagai alat pedagogis digital 

memberikan kesempatan bagi pendidik untuk merumuskan pengalaman pendidikan yang lebih 

menarik dan kolaboratif, sehingga memfasilitasi pengembangan keterampilan yang relevan secara 

optimal.  

Pelaksanaan Kerangka Kerja Individualisasi untuk Kemajuan (IFP) secara bersamaan 

mendukung prinsip-prinsip Kurikulum Independen, yang menonjolkan pedagogi yang berpusat 

pada pelajar, instruksi yang relevan secara kontekstual, dan penggabungan teknologi sebagai 

instrumen penting untuk meningkatkan pengalaman pendidikan. Integrasi elemen multimedia 

seperti video, gambar, animasi, dan beragam sumber daya pendidikan digital dalam kerangka IFP 

memfasilitasi pendidik dalam memberikan pengalaman belajar yang menunjukkan relevansi tinggi 

dengan pengalaman hidup peserta didik (Ben Youssef et al., 2022; Hong, 2023). 

Selain mendukung peserta didik, penggunaan IFP selama kegiatan PPL PPG memberikan 

pengalaman yang berharga bagi mahasiswa PPG dalam mengembangkan kompetensi pedagogik 

dan kompetensi teknologi. Pengalaman tersebut menjadi bagian penting dalam mempersiapkan 

calon guru yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan dan kebutuhan 

pembelajaran masa kini. Meskipun demikian, optimalisasi pemanfaatan IFP masih memerlukan 

dukungan berbagai pihak. Kehadiran infrastruktur teknologi, konektivitas internet yang memadai, 

dan peningkatan kemampuan digital pendidik adalah elemen penting yang mempengaruhi 

penggabungan teknologi yang efektif ke dalam proses pendidikan.  

Pengembangan pelatihan penggunaan IFP dan penyusunan perangkat pembelajaran 

berbasis teknologi juga perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pemanfaatannya dapat 
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berlangsung secara maksimal. Menurut hasil penelitian, IFP berfungsi tidak hanya sebagai alat 

pendidikan, tetapi juga sebagai saluran yang memfasilitasi evolusi pembelajaran menuju 

paradigma yang lebih interaktif dan inovatif yang selaras dengan atribut peserta didik di abad ke-

21. Hasil empiris ini menggarisbawahi pentingnya menggabungkan teknologi digital dalam 

kerangka pendidikan sebagai upaya strategis untuk meningkatkan kualitas pengajaran di lembaga 

pendidikan dasar. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) dalam 

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Pendidikan Profesi Guru (PPG) di SDN 04 Pasar 

Ambacang memberikan kontribusi positif terhadap pelaksanaan pembelajaran interaktif. 

Penggunaan berbagai fitur IFP, seperti presentasi digital, video pembelajaran, animasi, kuis 

interaktif, dan papan tulis digital, mampu meningkatkan perhatian, antusiasme, serta keterlibatan 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Kehadiran IFP tidak hanya memfasilitasi 

pendidik dalam menyampaikan konten dengan cara yang lebih menarik, tetapi juga menumbuhkan 

tingkat interaksi yang tinggi antara pendidik, siswa, dan sumber daya pendidikan, sehingga 

membuat lingkungan pendidikan lebih dinamis dan signifikan. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa kemanjuran penggunaan (IFP) dipengaruhi tidak 

hanya oleh sifat canggih dari teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kemahiran pendidik dalam 

mengasimilasi teknologi tersebut ke dalam praktik pedagogis yang berpusat pada pembelajar. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian pemanfaatan IFP dalam konteks kegiatan PPL PPG di 

sekolah dasar yang menunjukkan bahwa teknologi digital dapat berperan sebagai katalis dalam 

meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran. Meskipun masih ditemukan kendala terkait 

kesiapan media dan dukungan teknis, IFP terbukti memiliki potensi yang kuat dalam mendukung 

implementasi pembelajaran abad ke-21 dan penguatan praktik pembelajaran inovatif di sekolah 

dasar. 
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